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IbM PEIATIHAN PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH BAGI GURU
SEKOLAH DASAR ROMANG POLONG KECAMATAN SOMBA OPU
KABUPATEN GOWA
(ldawati, 62 halaman)
Masalah dalam penelitian ini difokuskan pada para guru sekolah
Dasar Negeri Romang Polong samata, Kecamatan somba opu Kabupaten
Gowa. yang masih kurang memahami cara dan teknik penulisan karya
ilmiah khusunya dalam penyusunan proposal penelitian.
Tujuan dalam PPM ini adalah memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan praktis tentang teknik penyusunan proposal penelitian
Manfaat kegiatan ini adalah peserta pelatihan akan terampilan menyusun
proposal penelitian sesuai dengan bidangnya, kreaatif meneliti sehingga
mereka dengan mudah memenuhi angka kredit untuk kenaikan pangkat'
sekaligus menjadi pernbimbing teman sejawat dalam penyLlsunan proposal
penelitian.
Metode yang digunakan dalam kegiatan PPM ini adalah: rnetode
ceramah, tanya jawab, diskusi, latihan dan pemberian tugas. sasarannya
adalah Guru-guru sekolah Dasar Negeri Romangpolong di kabupaten Gowa
Sulawesi- Selatan. Tolak ukur pencapaian tujuan pada kegiatan ini adalah
minimal 90 persen pemahaman dan penguasaan teori maupun praktik'
Hasil yang diperoleh dari kegiatan pelatihan ini adalah menunjukkan
bahwa kegiatan ini dianggap berhasil denagan kategori cukup karena lebih
dari 85 persen peserta telah mampu menyusun proposal penelitian serta
mereka menunjukkan motivasi yang sangat tinggi selama pelatihan. Kulalitas
pelatihan yang diberikan .iuga baik karena peserta menunjukkan harapan
agar kegiatan serupa berkelanjutan pada masa-masa yang akan datang'
Disarankan agar pengetahuan yang diperoleh oleh peserta dapat
diimbaskan kepada Euru-guru yang lain dan semua pihak yang memberikan
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dukungan dalam pelaksanaan kegiatan semacam ini. Pelatihan penyusunan
proposal penelitian perlu dilanjutkan dan difokuskan bagi guru-guru sekolah
dasar yang dilaksanakan secara merata di sekolah dasar karena kegiatan
tersebut masih sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kenerja guru sebagai
tenaga professional sehingga, mereka dengan mudah menghasilkan




ELEMENTARY SCHOOL AT GOWA REGENCY
( ldawati and Kisman Salija, 2015' 62 pages )
The problem statement of the research is focused on the teachers of state
elementary school of Romang Polong samata at Gowa Regency who are still
poor on the way and technique in writing scientlfic papers especially in writing
research proPosai.
The objective of the research the research is to provide teachers with
practical skill in writing research proposal'
The practical significance of the research activities is that the trainee will be
able to write research proposal in their fields - being able to research
creatively s find easily to be promoted and also is able to guide his friends to
write research ProPosal.
lecturing, questioning, discussing, training andThe method of the research is
task giving. The subjects of are elementary teachers. The
from view Point of understanding
the stuciy
achievement of the participants are valued
both theory and Practice.
The results of the study show that the training is successful since more than
85 percent of the participants have been able to write research proposal'
Besides, they also show high motivation in writing research proposal' They
considered the training is qualified and significant for their future'
It is suggested that the knowledge they have got in the trainlng can be
transferred to other teachers and to other people in general in carrying out
relevant studies or research. Therefore, it is strongly hoped that the results
will be meaningful to people in order to produce scientific papers'
KATA PENGANTAR
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Guru yang mengajar di Sekolah Dasar Romang polong
Kabupaten Gowa menghadapi situasi yang serba sulit dalam upaya
nnengembangkan karier sebagai guru profesional. Sesuai dengan peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, guru yang mengtlsulkan kenaikan
pangkat dipersyaratkan memiliki bukti kinerja pengembangan profesi, dalam
hal ini wujudnya dapat berupa karya tulis ilmiah sebagai bentuk peningkatan
kompetensi guru agar dapat menerapkan disiplin ilmunya yang didukung
oleh kemampuan dan keterampilan berbahasa.
Kompetensi atau kemampuan berbahasa mencakup gramatika yang
terdiri atas fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana' Seiain
gr-amatika juga terdapat kompetensi lain seperti, pragmatik, sosiologi, dan
cara. Sedangkan keterampilan berbahasa mencakup aspek keterampila
bahasa yang terdiri atas menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.
Keterampilan menulis inilah merupakan keterampilan produktif dan dapat
dikemas dan dikembangkan menjadi suatu bentuk informasi.
Menulis adalah kegiatan mengernunikasiakn ide, pikiran, gagasan
datam bentuk tulisan yang produktif karena Capat dipublikasikan menjadi
suatu nulisan yang apik dan dapat menginformasikan makna terhadap
pembaca. Menulis merupakan suatu proses yang mudah untuk diaptikan
karena menulis merupakan suatu proses. Proses yang dimaksudkan adalah
tahapan-tahapan seperti prapenulisan, penulisan, dan tahap revisi. Namun,
renyataan dilapangan khusnya bagi guru-guru yang ada di sekolah dasar
Romang polong menganggap bahwa menulis itu sangat susah untuk
dilakukan. Sementara tuntutan kinerla guru sebagai tenaga yang profesional
dituntut untuk menghasilkan karya tulis ilmiah sebagai salah satu bentuk dan
kriteria guru profesionalan.
Senada hal di atas, maka berdasarkan surat edaran menteri
pendidikan dan kebudayaan serta kepala BAKN No. 57686iMPl(1909 dan
No, 38/SE/1909 tanggal 15 Agustus 1989 terhitung mulai tanggal 1 oktober
1990 kenaikan pangkat dan jabatan fungsional guru harus menggunakan
persayratan angka kredit ( Sudjana, dkk- 1992; v)
Unsur angka kredit jabatan guru tei"dlri atas (a) pendidikan (b) proses
belajar-nnengajar atau birnbingan penyuluhan (c) pengembangan profesi dan
(d) penunjang proses belajar- mengaiar atau bimbingan penyuluhan'
Keempat unsur angka kredit tersebut satu diar,taranya yang menuntut
adanya penulisan karya ilmiah yaitu unsur pengembangan profesi.
pengembangan profesi memunyai nilai kredit bagi kenaikan jabatan
fungsional guru dan tenaga kependidikan lainnya, yang meliputi: a) membuat
karya tulis atau karya ilmiah b) menemukan teknologi tepat guna, c) membuat
alat pelajaran, d) menciptakan karya seni, dan e) mengikuti kegiatan
pengembangan kurikulum.
Pengembangan karya tulis ilmiah bukan hanya dilakukan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi akan tetapi penulisan karya tulis ilmiah sedini
mungkin dikenalkan pada anak usia sekolah dasar melalui penulisan dan
pendeskripsian hal yang bersifat kontekstual yang dirasakan sehar!-hari oleh
siswa. Namun jangankan siswa guru pun enggan menulis karena mereka
beranggapan bahwa menulis merupakan hal yang tidak mudah untuk
dilakukan. Begi pula yang dirasakanoleh guru di sekolah dasar
Romangpolong. Hal ini memungkinkan teriadi karena mereka menganggap
bahwa menulis ltu merupakan momok. Kasus ini merupakan fakta yang
dirasakan oleh guru sekolah dasar Romangpolong. Berdasarkan wawacara
langsung pada salah seorang guru di sekolah tersebut mengemukakan
bahwa penyebabnya adalah mereka tidak memiliki acuan, dan keterbatasan
pengetahuan . teori dan praktik tentang rnenulis karya tulis ilmiah'
Kurangnya pengetahuan tentang karya tulis ilmiah, disebabkan pula
karena saat kuliah mereka tidak mengambil jalur tesis saat mereka
menyelesaikan studi untuk mencapai satjana.munculnya indikasi seperti ini,
jika dibiarkan tentu akan memengaruhi etos kerja dan kineria sehari-hari.
Tentunya akan berdampak pula pada kenaikan pangkat atau golangan para
guru dan bahkan masih banyak guru di sekolah tersebut mengabdi di atas
lima tahun belum ada perubahan kenaikan pangkat ke jenjang berikutnya.
Mengingat angka kredit yang diberikan dalam bidang karya tulis ilmiah
umumnya lebih besar daripada bidang pengembangan profesi lainnya, maka
setiap guru harus memperluas wawasan keterampilan dalam bidan penulisan
Karya tulis ilmiah termasuk proposal penelitian'
untuk memenuhi harapan tersebut, maka diadakan pelatihan
penulisan karya tulis ilmiah bagi guru-guru sekolah dasar negeri
Romangpolong yang berlokasi di daerah samata Kecamatan sombaopu
Kabupaten Gowa. Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat membantu guru
sekolah dasar untuk menyusun dan menulis karya tulis ilmiah berupa
makalah, proposal, dan laporan penelitian yang dapat membantu mengubah
cosisi pangkat golongan ke jenjang berikutnya'
B. Tiniauan Pustaka
1 ProPosal Penelitian
Proposal penelitian merupakan rencana kerja atau kegiatan dari suatu
<egiatan penelitian tentang adanya fenornena dalam bidan ilmu tertentu'
Rencan kerja tersebut akan diuraikan dan tersaji dan tersusun berdasarkan
urutan Yang logis.
sebelum penelitian dilaksanakan, maka proposal penelitian disusun
iebih awal dengan tujuan untuk: a) memberikan arah bagi peneliti sekaitan
dengan pelaksanaan penelitian, b) memudahkan proses komunikasi dalam
proses pembimbingan. (suhardjono, 1999)" Sejalan denagan itu (sudjana'
2000: 30) mengemukakan bahwa proposal penelitian padea dasarnya adalah
rencana penelitian yang menggambarkan secara umum hal-hal yang akan
diteliti dan cara penelitian itu dilaksanakan. Pengertian senada dikemukakan
pula oleh Prasetya, dkk (1999:5) bahwa proposal penelitian atau yang paling
sering disebutkan dengan istilah "usulan penelitian' merupakan dokumen
perencenaanSebuahpenelitianyangakandilaksanakan.
2. Format ProPosal Penelitian
Desaindanisiproposatpenelitianyangakandigunakanuntuk
lembaga penelitian universitas negeri Makassara, memuat sebagai berikut:
a)judulpenelitian,b)bidangilmu,c)pendahuluan,d)perumusanmasalahe)
tinjauan pustaka f) tujuan penelitian, g) kontribusi penelitian, h) metode
oenelitian, i) iadwal penelitian, !) personalia penelitian, k) perkiraan biaya
oenelitian dan dafar pustaka serta curriculum vitae.
lsi proposal skiripsi yang digunakan di Universuitas Negeri Makassar'
yaitu: 1) judul, 2) pendahuluan, 3) tinjauan pustaka dan kerengka pikir' 4)
metode penelitian, 5) daftar pustaka'
Pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan malah, tujuan dan
manfaat penelitian dan sistematika penelitian. Tinjauan pustaka berisikan
teori-teori yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian dan kerangka
pikir. Metode penelitian berisikan jenis penelitian, variable dan desain
penelitian, populasi dan sampel peneiitian , defenisi operasional penetitian'
Teknikpengumpulandatadanteknikanalisisdata.
3. Langkah-langkah Penelitian





masalah penelitian untuk mengaiukan hipotesis'
3.Pengumpulandandilapanganuntukkeperluanpemecahanmasalah
Penelitian.
4. Analisis data dan rnenguii hipotesis'
5. KesimPulan Penelitian'
Selanlutnya, Suharsimi arikumto (1996: 16-17) menguraikan langkah-langkah
penelitian, sebagai berikut, 1) memilih masalah, 2) studi pendahuluan, 3)
:nerumuskan masalah, 4) merumuskan anggapan dasar dan merumuskan
iipotesis,5)memiiihpendekatan,6)menentukanvariabledansurnberdata,
7)menentukandanmenyusuninstrument,S)mengumpulkandata,g)analisi
data, 10) menarik kesimpulan, dam 11) menulis laporan'
4) Perumusan Masalah
perumusan masalah berbentuk suatu pertanyaan' Beberapa 
pedoman yang








R.useffendi (199a:15) menguraikan rumusan masalah yang baik adalah,
rertama rumusan itu didukung oleh latar belakang masalah 
dan penielasan
r,engenaipentingnyanmasalahituditeliti.Kedua,rumusanmasalahitu
nremuat variable-variabel yang menjadi perhatian peneliti dan kaitannya 
satu
sama lainnya yang dihubungkan dengan apa yang akan 
dicari' Ketiga'
rumusan itu memberukan penielasan atau devenisi bagi setiap 
variable yang




merumuskan tujuan penelitian acialah:
a. Tuiuan harus dirurnuskan secara jelas dan operasional'





6) Kontribusi hasil penelitian berisi uraian secara singkat dan ielas tentang
jawabanapaataukontribusiterhadappengembanganbidangilmu,atau




croposal atau laporan penelitian karena pada bab ini diungkapkan 
pemikiran
dan teori yang melandasi dilakukan penelitian (Prasetya dkk' 1994: 3)




Metode penelitian berisi tentang metode yang digunakan dalam




4. PoPulasi dan samPel,
5. lnstrument Penelitian
6. Teknik Pengumpulan data'
7. Teknik analisis data ( Amir' 2000:4-5)
1)Jadwalpelaksanaanpenel;itianberisitentangkegiatan-kegiatanyang
akandilaksanakan dalam penelitian, mulai dari penyusunan 
proposal
sampai kepada penyusunan laporan hasil penelitian' setiap kegiatan
diiadwalkan berdasarkan jatuh bulan yang dltentukan'
2) Personalia penelitian
Personalia penelitian adalah tim pelaksana penelitian. Tim ini terdiri
dari: a) kepala proyet</ ketua penelitian, b) tenaga/ penelitian anggota
penelitian, c) teknisi laboran/pembantu, d) pekerja lapangan pencacah
dan e) tenaga administrasi.
Perkiraan Biaya Penelitian
Perkiraan biaya penelititian berisi tentang perincian biaya yang
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Biaya penelitian ini dirinci
mulai dari penyusunan proposal sampai pada penyusunan laporan
hasil penelitian. Biaya setiap penelitian sangat bervariasi sesuai jenis
dan cakupan penelitian serta besarnya biaya yang diberikan oleh
pemberi biaya.
Daftar Pustaka
Daftar pustaka adalah daftar buku/ literature/ pustaka yang dijadikan
rujukan dalam penyusunan proposal. Tekhnik penulisan daftar pustaka
ini dimulai dariA-Z bersusun kebawah.
Curriculum Vitae
curriculum vitae berisi tentang daftar riwayat hidup tim peneliti. lsi
curriculum vitae ini rneliputi: nama lengkap dan gelar, tempat Can
tanggal lahir, golonganl pangkaU NiP, jabatan, fakultas/ jurusan,
pendidikan tertinggi, pengalaman penelitian dan bidang kegiatan yang
saat ini diikuti. curriculum vitae ini ditandatangani oleh pelaksana





Berdasarkan pada analisis situasi yang telah dikemukakan
seoelumnya, maka fokus permasalahan dalam kegiatan pengabdian kepada
.nasyarakat ini adalah para Guru masih banyak mengalami kesulitan dalam
.nelaksanakan penelitian karena mereka belum memahami atau belum














ilmiah sesuai dengan format yang dilatihkan'
2. peserta mampu menyusun proposal 
penelitian sesuai dengan
bidangnYa'
3. Peserta akan menularkan kepada temannya 
atau
narasumber dan membimbing penyusunan 
proposal






Langkah yang ditempuh dalam kaitannya dengan pemecahan masalah
3B;offi pelatihan ini adalah sebagai berikut:
1. Melaksanakan latihan dalam membuat karya tulis ilmiah termasuk
menyusun ProPosal Penelitian.
2. Melakukan pelatihan dengan memperkenalkan metode penelitian'
Kegiatan ini difokuskan pada pelatihan penyusunan proposal
penelitian.
3. Mengadakan pelatihan kepada khalayak sasaran mengenai urgensi
penelitian penelitian ilmiah dalam pengembangan profesionalisme
tenaga kependidikan, seperti mengidentifikasikan masalah yang layak
diteliti, merumuskan masalah, membuat telaah pustaka, rnerumuskan





A, Realisasi Pemecahan Masalah
Pelaksanaaan kegiatan berlangsung selama delapan hari, mulai tanggal
I Juni sampai dengan 8 Juni 2015. setiap hari rata dua jam pelajaran yang
:elah disepakati dengan guru-guru di SD Negeri romangpolong' Di samping
ti di luar iam pelajaran diiakukan kegiatan bimbingan khusus secara
ndividu berdasarkan permasalahan yang mereka hadapai yang ada
raitannya dengan mareti yang diberikan'
Adapun pokok-pokok materiyang disajikan adalah sebagai berikut'
l.Menyajikanpengetahuantentangformatproposalpenelitian.
2. Melatih melakukan langkah-langkah penelitian, yang dimul;ai dari;
pernilihan masalah, studi penciahuluan, merurnuskan masalah dan
hipotesis, memilih pendekatan, menentukan variabie, menyusun




5. Mebdeskripsikan hasil laporan'
1. Latar belakang Masalah
Latar belakang masalah pada dasarnya rnernuat informasi mengenai
"apa yang dilakukan dan mengapa" (Heichel et al., 1993). Latar belakang
masalah harus ringkas dan jelas dan mampu membangkitkan rasa ingin
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1A
tahu atau intreset dari pembaca. Mulailah latar belakang dengan
mengidentifikasikan subyek peneliti secara jelas dan pernyataan-
pernyataan tersebut memuat beberapa pertanyaan yang membutuhkan
jawaban.. Membuat latar belakang untuk mudah dipahami, daan
menghindari pertanyaan-pertanyaan umum yang sesungguhnya telah
diketahui.
Yang dimuat dalam latar belakang masalah adalah:
a. Jastifikasi permasalahan secara ringkas, atau hipotesis yang
mendasari penelitian yang dilakukan. Menjelaskan bagaimana
investigasi anda beranjak clari penelitian-penelitian yang berkaitan
dengan Penelitian sebelumnYa,
b. Uraian tentang kondisi-kondisi yang ada berdasarkan data kuantitatif
dari obYek Penelitian.
c. Temuan peneliti lain yang mendasari Anda melakukan penelitian'
d. Tujuan dan batasan (aim dan scope)
e. Peneielasan ringkas, pendekatan yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan yang diuji, terlebih menyangkut halyang baru'
2. Perumusan rnasalah
Sebelum masalah dirumuskan maka langkah awal yang harus dilakukan
adalah menyanyikan masalah. Masalah tidak pernah berdiri sendiri dan
terisolasi dari factor-faktor lain.selalu ada korelasi yang merupakan latar
belakang suatu masalah tertentu. Langkah selanjutnya adalah identifikasi
masalah yang merupakan satu tahap permulaan dari penguasaan masalah
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: mana suatu obyek dalam suatu jalina situasi tertentu dapat dikenali
:ebagai suatu masalah. Dalam identifikasi masalah ada sejumlah masalah
:ertanyaan yang memerlukan jawaban. Dalam kegiatan ilmiah berlaku azas
: ahwa buksn komunitas jawaban yang menentukan mutu keilmuan suatu
:enelitian melaikan kualitas iawabannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan
:embatasan masalah yang merupakan upaya untuk menetapkan batas-
:atas permasalahan dengan jelas yang memungkinkan untuk merumuskan
rasalah dengan baik. Perumusan masalah merupakan upaya untuk
Tenyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin
:icari jawabannya. Perumusan masatah merupakan pernyataan yang
engKap dan terperinci mengenai ruang lingkup permasalahan yang akan
liteliti berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah.
Bagairnanakah suatu permasalahan muncul?"
Permasalahan akan muncul apabila ada "kesenjanagan" antara teori dan
<enyataan di lapangan atau yang d'rjumpai. Dengan kata lain ada
kesenjangan antara das Sol/en dan das Sern . kesenjangan tersebut akan
menimbulkan pertanyaan lebih laniut yakni mengapa kesenjangan terjadi,
dari pernyataan inilah permasaiahan peneliti dapat dikembangkan' Masalah
yang timbultidak mudah untuk dirumuskan karena:
1) Tidak semua masalalt dapat diuii'
2) Tidak cukuP Pengetahuan.
3) Masalah terlalu komPleks.
4) Masalah menarik tetapi tidak cukup data dan metode.
Apa yang dimaksud dengan masalah penelitian?"
,:ca tiga kondisi yang merupakan prasyarat agar suatu masalah 
penelitian
: apat diidentfikasi dan dirumuskan'yaitu:
,',Adanyakesenjanganantarayangharus(teorimaupunfaktaempiric





l,4asalah penelitian yang baik (menurut Fraenkel, 1990) adalah yang
memenuhi criter ia sebagai berikut:
a) lvlasalanan harus feasible dalam afiian bahwa masalahy tersebut dapat
dicarijawabannya nnelalui sumber yang ielas tidak banyak menghabiskan
dana, tenaga, dan waktu'
b)Masalahharusjelasartinya,Semuaorangmemberikanpersepsiyang
sama terhadaP masalah tersebut'
c)Masalahharussignifikan,dalamartianbahwajawabanmasalahyang
harus diberikan harus meberikan kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu
danpemecahanmasalahkehidupanmanusia,sehinggahmasalahyang
diaiukan iuga bersifat actual'
d) Masalah bersifat etis yaitu tdk bertentangan dengan hal-hat yang bersifat
etika, moral, dan nilai-nilai keyakinan (agama)'
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I Tuiuan dan Manfaat Penelitian
r Tuiuan Penelitian
-Jjuanpenelitianadalahapayangakandicapaisetelahsuatupenelitian






nada bagian tuiuan penelitian, peneliti menguraikan 
Secara jelas dan rinci




suatrr penelitian yang dirancang iika tujr-rannya 
telah tercapai' Manfaat suatu







oieh suatu penelitian iika tuiuannya telah 
tercapai'
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r Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pikir
Dalamtinjauanpustakamemuaturaianataupembahasanteoritikyang
i,ar. rrl€oiadi landasan dalam penyusunan kerangka 
pikir untuk merumuskan
.::tesispenelitianolehkarenaitu,makapadabagianinipeneliti
-:rnbahas teori.teori yang relevan dengan masalah 
yang akan dijawab
:samsuatupenelitian.Pembahasannyadapatberupapembahasan




:embahasan teoritik juga didukung oleh hasil-hasil penelitian 
yang relevan'
-sahakanagarteoriyangdikajiadalahmengacudarisumber-sumber





penelitian tersebut (Arikunto )'
Padakerangkateori,diuraikantentangteori,temuanvariabel
penelitian yang diperoleh dari acuan (referensi) yang akan dijadikan 
landasan
untukmelakukatrpenelitianyangdiusulkan.Pembahasannyadapat






t,enelitian/penulisan. Kerangka teori yang diungkapakan, harus bersifat teknis
Jan konstruktif dalam mendukung penulisan, dan tidak hanya sebatas
cengungkapanpengertian-pengertianataudefenisi.defenisi.
sebagaimana telah dikemukakan bahwa kerangka berpikir termuat di
Jalam tinjauan pustaka, maka pada umunya teori-teori yang dikemukakan
adalah bersumber dari bahan pustaka yang berarti merupakan pendapat 
atau
penemuan orang lain. oleh sebab itu, pemaparan teori yang bersumber dari
bahan pustaka harus mengikuti kaidah-kaidah penulisan sehingga tidak
melanggar kode etik yang telah ditetapkan'
Dalammengutipbahanpustaka,hal-halprinsipyangharus
dikemukakan adalah nama pengarang, tahun penerbitan pustaka, dan
halaman-halaman yang dikutip. Daiam mengemukakan teori yang dikutip'
*,idak harus berupa kutipan langsung akan tetapi dapat merupakan kutipan
fidak langsung yakni dengan mengemukakan ide yang diacu tersebut 
dalarn
bahasa sendiri dan penggunaan foat note tidak dianiurkan lagi'
Pemaparan teori yang menggunakan pendekatan deduktif biasanya
didahului oleh nama pengarang dan tahun penerbitannya' sedangkan
pemaparan yang menggunakan pendekatan induktif diakhiri dengan nama
pengarang dan tahun terbitannYa'
Menggunakan Pendekatan Ceduktif:
oMenurutSuseno(1999:33)...'..'.dengandemikianmaka.......






h-lipotesis penelitian (kalau ada).
t-lipotesis penelitian dirumuskan atas dasar kerangka berpikir yang
merupakan jawaban sementara dari masalah yang telah dirumuskan'
5. Metode Penelitian
Merupakan bagian yang sangat penting dari suatu penelitian, karena
pada bagian ini peneliti menguraikan secara jelas dan rinci metode dan
proses penelitian yang akan diiaksanakan, sehingga pembaca yakin bahwa
hasil yang akan ditemukan benar-benar sahih, akurat, dan mempunyai
tingkat presisi yang dapat dipertahankan jawabannya secara ilmiah'
Metode penelitian menggambarkan prosedur dalam mengumpulkan
data yang diperlukan untuk menguji hipotesis' Metode penelitian memuat: (1)
Variabel dan Desain Penelitian, (2) Definisi Operasional Variabel' (3)
Populasi dan sampel, (4) Teknik Pengumpulan Data dan (5) Teknik Analisi
Data.
(1) Variabeldan Desain Penelitian
Setiap variabel yang diteliti dijelaskan secara singkat' Desain penelitian pada










2 r Defenisi OPerasional Variabel
a Waktu dan TemPat Penelitian
o. Teknik Pengumpulan dan Analisis 
Data
6. Waktu dan TemPat Penelitian
Menielaskan tentang waktu dan 
tempat peneiitian berlangsung





disebutkan dengan jelas. Demikian 










;,,inifikan yang akan digunakan sebagai 
kriteria penguiian untuk statistik
rferensial. seperti diketahui bahwa 
statistik deksriptif digunakan untuk
*enyaiikankarakteristikpopulasi(termasukkarakteristikdatasampel)untuk
rasing-masing variabel penelitian secara 
tunggal' sedang statistik inferensial
],gunakanuntukkeperluanestimasidanujihipotesis'Penggunaankedua




B. PenutuP (KesimPulan dan Saran)
SimpulandansarandinyatakanSecaraterpisah.Simpulanmerupakan
pernyataansingkatdantepatyangdijabarkancjarihasilpenelitiandan
pembahasan serta merupakan hasil 
penguiian hipotesis atau pencapaian
tujuanpenelitian.Saranbuatberdasarkanhasilpenelitiandanpengalaman
sertapertimbanganpenelitiyangdituiukankepadaparapenelitiyangakan
melaniutkan atau memperkembangkan 
peneritian yang sudah diselesaikan'
Saran tidak rnerupakan suatu keharusan'
9. Ketentuan Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi daftar buku/bacaan 
yang meniadi ruiukan cialam
penyusunanproposalataupenulisantugasakhir.Buku/bacaanyangmenjadi
referensi atau rujukan hendaknya memenuhi 
syarat:
tRelevansi,setiapbukuyangdijadikanrujukanhendaknyarelevan,
rnendukung secara langsung maupun tidak langsung' dan berhubungan
denganpembahasandarijudulyangdiangkatdalamproposaldantugas
akhir.




buku penuntun praktis, tips dan trik, quick reference, atau 
seienisnya' yang
hanya beriorentasi dalam lingkup dan tujuan yang terbatas-
:Aktualitas,setiapreferensiyangdijadikansumberpustakasedapat
mungkin tidak berumur lebih dari 5 tahun, dilihat dari tahun 
terbitnya,
kectrali untuk referensi standart-standart teknis 
yang tidalvbelum pernah
lagi mengalami revisi'
Buku atau sumber pustaka yang dicantumkan dalam 
daftar pustaka adalah
bukuatausumberpustakayangdikutiplangsungataudinyatakanSecara
ekspilisit di dalam penulisan. Buku panduan penulisan 
skripsi dan tugas akhir
ini tidak dapat dimasukkan sebagai referensi atau sumber 
pustaka'
Daftarpustakayangrelevansudahharusdiikutkandalamnaskah
Skripsiffugas Akhir pada setiap proses pembimbingan/konsultasi'
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Penulisan Daftar Pustaka
1. penulisan setiap buku dalam daftar pustaka disusun menurut abjad: nama
penulis/pengarang (nama belakang setiap pengarang diletakkan di depan),
tahun terbit, judul buku (dicetak miring), kota tempat buku diterbitkan, dan
nama penertbit. Setiap bagian dipisahkan dengan tanda titik ('), kecuali pada
kota tempat buku diterbitkan dan nama penerbit dipisahkan dengan tanda titik
dua (:).
Lihat contoh-contoh format penulisan daftar pustaka
2. Jika nama pengarang lebih dari dua kata, maka nama belakang diletakkan
didepan diikuti dengan singkatan nama depannya secara berurutan, rnisalnya
nama Roger S. Pressman ditulis Pressman, R'S'
3. Gelar dan jabatan pengarang tidak perlu dicantumkan di dalam daftra
pustaka.
4. Setiap buku diberi nomor urut cjan diurutkan berdasarkan narna
pengarang.
5. Penyusunan daftar pustaka tidak perlu dikelompokkan menurut bentuk
atau sumbernya, semua sumber pustaka dianggap sama dan diurutkan
berdasarkan abjad nama pengarang'
Contoh-Contoh Format Penulisan Daftar Pustaka
1) Buku
Baradja, M.F. 1990. Kapita Setekta Pengaiaran Bahasa. Malang: Penerbit
lKlP Malang.
Buku yang ditulis oleh dua orang pengarang:
!.-\
Hatc, E, & Farhady, H. 1982. Research design and statistic for applied
tinguistics. Rowley: Newbury House Publisher, lnc'
Buku yang ditulis dua orang edisi ketiga:
Strunk, W., Jr., & White, E.B. 1970. Ttte elements of style (3'd ed') New
York: Macmillan.
Buku yang disunting (Edited book):
Letheridge, S., & Cannon, C.R. (Eds.) 19S0 Bitinguat aducation: Teaching
Engtish as a second language ' New York: Praeger'
2) Artikel MaialahtJurnal
susunan dalam menuliskan artikel adalah: Rujukan pada artikeljurnal atau
majalah, yang dicetak miring adalah nama nomor jurnal atau majalah
dimana artikel dikutip, bukan judul artikel'
Contoh:
Blau, E. 1982. The effect of syntax read ability for ESL sfudenfs in Puerto
Rrco. IESOL Quarterty 1 6(4), 517-528)'
3) Buku Tahunan
Nation SocietY for the study of Education. 1982. The psychology of
Fouthy-First year Book, Part ll' tslooming, lnd: Publiclearning. The
School Co.
4) Buletin
Bruckner, Leo J. 1941. Adapting instruction in aithmeflc. university of
Minnesota, Buletin No. 4. University of Minnasota, Minneopolis'
5) Artikel Buku Tahunan (publikasi pemerintah/lembaga pengetahuan)
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wilson, G.M. 1970. A suruey of the social and bisiness of arithmetic.
Second Report of the Committee on Minimal Essential in Elementary
School Subiect, pp. 20-22. Slxteeth yearbook of the National Society
for the Study of Education, part l. Bloomington. lllions: Public School
Publisihing ComPanY.
6) Laporan
A*ansas Sfafe Commrssioner of Education 1945. Benniel Report (1934-
1944\. Little Rock, Ark: Central Printing Co'
7) Undang-undanglPeraturan
Minnasota state Departemen of Educational. Educational Law (passed by
the 1944 Legislature), supplement to the 1942 Education of School
Laws, state Departement of Eciucational, st. Paul, Minn., pp. 27-30'
8) Studi yang tidak diterbitkan
saharuddin. 1991 . Developing the speaking abitity of teh second semesfer
sfudenfs of English Educations Departemen of FPBS IKP
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C. Metode Yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam kegiatan PPM ini adalah sebagaiberikut:
1. Metode ceramah
Metode ceramah ini digunakan untuk memberikan penjelasan tentang:
a. Pengertian proposal penelitian
b. Format proposal dan laporan penelitian
c. Langkah-langkah Penelitian
2. Metode TanYa jawab
Metode ini digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang kurang ielas atau
kurang dimengerti oleh Peserta
3. Metode diskusi
Metode diskusi ini digunakan untuk membahas rancangan proposal'
4. Latihan
Metode latihan ini digunakan untuk melatih peserta menyusun 
proposal
penelitian dan atau laporan penelitian'
,)Q
Pemberian tugas
Metode ini digunakan oleh Peserta
penelitian Yang mereka buat'
untuk mempresentasikan ProPosal
D. Jadwal Kegiatan
Hasil kesepakatan bersama antara 
penyuluh dengan
iadwalkegiatan' dapat dilihat 
pada tabel berikut :
peserta tentang
Tanggal
xoz-zots oaoo-0a.go Pembukaan Ceramah
08.30-10.00 Pengertian ProPosal


















































Hasil kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Peserta dapat membedakan format proposal dengan format 
laporan
penelitian
2. peserta dapat merumuskan masalah
3. Peserta dapat menyusun proposal sederhana
4. Peserta dapat membuat instrumen
5. Peserta dapat mengumpulkan data dan menganalisis data
6. Peserta dapat menyusun laporan penelitian
B. Pennbahasan
Kegiatan inl ciikategorikan lebih dari cukup dilihat dari nilai dan 
keaktifan
peserta mengikuti penyaiian materi dan motivasi mereka dalam 
pelatihan ini
mencapai 85%. walaupun demikian dari segi isi atau kualitas 
proposal dan
laporan masih sangat minim. hal ini sangat dipengaruhi oleh beberapa 
hal
antara lain: waktu yang singkat dan dana kegiatan ini masih sangat 
minim'









1. Adanya kemudahan dalam memperoleh izin untuk mengadakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari Lembaga Pengabdian
kepada MasYarakat UNM
2. Adanya pengertian dan kerjasama yang baik dari guru-guru sekolah
dasar Romang Polong sebagai peserta dalam kegiatan pelatiahan ini
D. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam petaksanaan kegiatan pengabdian ini
adalah sulitnya menyesuaikan iadwal karena pelaksanaan ini dilakukan
bukan dalam waktu libur. Namun dengan pengertian dan kerjasama yang





Berdasarkan hasil kegiatan yang dikemukakan pada bab sebelumnya,
maka dibawah ini dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Kegiatan pelatihan dikategorikan lebih dari cukup
Z. peserta bersemangat. mengikuti rnateri pelatihan, walaupun materi
tersebut baru bagi mereka.
3. Melalui kerja kelompok dan presentase tugas, peserta dapat memperoleh
masukan dan pengalaman yang berharga bagi kelanjutan karir mereka.
B. Saran
Sehubungan denga hasil dan pennbahasan diatas, maka acja
beberapa halyang perlu disai'ankan, yakni:
1. Pelatihan penyusunan proposal ini perlu dilanjutkan
2. Spesifikasi dalam pelatihan penyusunan proposal penelitian ini sangat
dibutuhkan dalam hal pendistribuslan penelitian
3. Sebaiknya masing-masing pemerintah daerah mengidentifikasi objek-objek




Effendi. 1gg4. Dasar-Dasar Penetitian Pendidikan dan Bidang Non-Eksakta
Lainnya. Semarang : lKlP Semarang Press'
Emzir. 2012. Metodotogi Penetitian Pendidikan- Kuantitatif & Kualitatif'
Jakarta : Rajawali Press'
Prasetya, dkk. 1995. Metode Penetitian Buku 3' Direktorat jenderal
Pendidikan dasar dan menengah'
sudjana, Nana Dan Ulung Laksana. 2000. Menyusun Karya Tulis llmiah
lJntuk Memperoleh Angka Kredit. Bandung : sinar baru'
sugiyono. 2008. Metode penetitian pendidikan- Pendekatan kuntitatif,
kuatitatif, dan R&D' Bandung : Alfabeta'
Suharjono. 1999. Merancang Usulan Penetitian Pembelaiaran' Malang :
DirektoratPendidikanGuruDanTenagaTeknis

















Sebelum masalah dirumuskan maka langkah awal yang harus dilakukan
adalah menyanyikan masalah. Masalah tidak pernah berdiri sendiri dan
terisolasi dari factor-faktor lain'selalu ada korelasi yang merupakan latar
belakang suatu masalah tertentu. Langkah selaniutnya adalah identifikasi
masalah yang merupakan satu tahap permulaan dari penguasaan masalah
di mana suatu obyek dalam suatu jalina situasi tertentu dapat dikenali
sebagai suatu masalah. Dalam identifikasi masalah aca sejumlah masalah
pertanyaan yang memerlukan jawaban. Dalam kegiatan ilmiah berlaku azas
bahwa buksn komunitas iawaban yang menentukan mutu keilmuan suatu
penelitian melaikan kualitas jawabannya. oleh karena itu, perlu dilakukan
pembatasan masalah yang merupakan upaya untuk menetapkan batas-
batas perrnasalahan dengan jelas yang memungkinkan untuk merumuskan
masalah dengan baik. perumusan masalah merupakan upaya untuk
menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin
dicari jawabannya. Perumusan masalah merupakan pernyataan yang
lengkap dan terperinci mengenai ruang lingkup permasalahan yang akan
ditetiti berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah'
"Bagaimanakah suatu permasalahan muncul? "
permasalahan akan muncul apabila ada "kesenianagan" antara teori dan
kenyataandilapanganatauyangd.ljumpai.Dengankatalainada
kesenjangan antara das sollen dan das sein . kesenjangan tersebut akan
menimbulkan pertanyaan lebih laniut yakni mengapa keseniangan teriadi'
Materi Pelatihan
{ 0. Latar belakang Masalah
Latar belakang masalah pada dasarnya memuat informasi mengenai
,,apa yang dilakukan dan mengapa" (Heichel et al., 1993). Latar
belakangmasalahharusringkasdanjelasdanmampu
membangkitkan rasa ingin tahu atau intreset dari pembaca' Mulailah
latar belakang dengan mengidentifikasikan subyek peneliti secara
jelas dan pernyataan-pernyataan tersebut memuat beberapa
pertanyaan yang membutuhkan jawaban.' Membuat latar belakang
untuk mudah dipahami, daan menghindari pertanyaan-pertanyaan
umum yang sesungguhnya telah diketahui'
Yangdimuatdatamlatarbelakangmasalahadalah:
f. Jastifikasi permasalahan secara ringkas, atau hipotesis i'ang
mendasari penelitian yang dilakukan. Menjelaskan bagaimana
investigasi anda beranjak dari penelitian-penelitian yang berkaitan
dengan Penelitian sebelumnYa,
g. uraian tentang kondisi-kondisi yang ada berdasarkan data
kuantitatif dari obyek penelitian'
h. Temuan peneliti lain yang mendasariAnda melakukan penelitian'
i. Tujuan dan batasan (aim dan scope\
j. Penejelasan ringkas, pendekatan yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan yang diuji, terlebih menyangkut halyang baru'
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dari pernyataan inilah permasalahan peneliti dapat dikembangkan. Masalah
yang timbultidak mudah untuk dirumuskan karena:
5) Tidak semua masalah dapat diuji.
6) Tidak cukup pengetahuan.
7) Masalah terlalu kompleks.
8) Masalah menarik tetapi tidak cukup data dan metode.
" Apa yang dimaksud lengan masalah penelitian?"
Ada tiga kondisi yang merupakan prasyarat agar suatu masalah penelitian
dapat diidentfikasi dan dirumuskan,yaitu:
4) Adanya kesenjangan antara yang harus (teori maupun fakta empiric
temuan penelitian terdahulu) dengan kenyataan yang dihadapi.
5) Dari kesenjangan tersebut dapat dikembangkan pertanyaan rnengapa
kesenjangan itu terjadi.
6) Pertanyaan tersebut memungkinkan untu,k dijawab dan jawabannya
lebih dari satu kemungkinan.
Masalah penelitian yang baik (menurut Fraenkel, 1990) adaiah yang
memenuhi criteria sebagai berikut:
e) Masalahan harus feasible dalam artian bahwa masalahy tersebut
dapat dicari jawabannya melalui sumber yang jelas tidak banyak
menghabiskan dana, tenaga, dan waktu.
0 Masalah harus jelas artinya, semua orang memberikan persepsi yang
sama terhadap masalah tersebut.
^: ()JO
g) Masalah harus signifikan, dalam artian bahwa jawaban masalah yang
harus diberikan harus meberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu dan pemecahan masalah kehidupan manusia' sehinggah
masalah yang diajukan juga bersifai actual'
h) Masalah bersifat etis yaitu tdk bertentangan dengan hal-hal yang
bersifatetika,moral,dannilai-nilaikeyakinan(agama).
3. Tuiuan dan Manfaat Penelitian
c. Tuiuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah apa yang akan dicapai setelah suatu penelitian
selesai dikerjakan. Bila masalah penelitian bentuk introgatif (pertanyaan)'
maka tujuan ata,u sasaran penelitian dinyatakan dalam bentuk deklaratif'
Berikan pernyataan singkat mengenai tujuan peneiitian' Penelitian bentujuan
untukmeniaiaki,menguraikan,menerangkan'menguiikebenaranatau
menerapkan suatu geiala, konsep alau dugaan atau membuat 
suatu prototip'




suatu penelitian yang dirancang jika tujuannya telah tercapai' Manfaat suatu
penelitian dapat berbentuk proposisi dan teori untuk memperkaya 
khasanah
keilmuan, dapat pula berbentuk rekomendasi, metode atau cara 
baru yang
dapat bermanfaat bagi usaha peningkatan kesejahteraan umat manusia'
39
Dengan kata lain manfaat penelitian dapat berupa konstribusiterhadap
pengembangan kelembagaan. Jadi, manfaat yang diharapkan dari suatu
penelitian adalah manfaat yang dapat diperoleh atau dapat disumbangkan
oleh suatu penelitian jika tujuannya telah tercapai'
4. Tiniauan Pustaka dan Kerangka Pikir
Dalam tinjauan pustaka memuat uraian atau pembahasan teoritik yang
akan menjadi landasan dalam penyusunan kerangka pikir untuk merumuskan
hipotesis penelitian oleh karena itu, maka pada bagian ini peneliti
membahas teori-teori yang relevan dengan masalah yang akan diiawab
dalam suatu penelitian. Pembahasannya dapat berupa pembahasan
konseptual mengenai variabei serta keterkaitan teoritik antar variabel-variabel
penelilian. Pembahasan ini dapat menggunakan pendekatan deduktif dan
dapat pula menggunakan pendekatan induktif' Dalam pendekatan induktif
pembahasan teoritik juga didukung oleh hasil-hasil penelitian yang relevan'
Usahakan agar teori yang dikaji adalah rnengacu dari sumber-sumber
pustaka atau referensiterbaru, relevan dan asli misalnya jurnal ilmiah'
a. Tinjauan Pustaka
Kerangka teori merupakan rangkaian pemikiran teoritis yang diyakini
kebenarannya oleh peneliti untuk dijadikan dasar berpijak untuk melakukan
penelitian tersebut (Arikunto ).
4A
Padakerangkateori,diuraikantentangteori,temuanvariabel
penelitian yang diperoleh dari acuan (referensi) yang akan diiadikan landasan
untuk melakukan penelitian yang diusulkan. Pembahasannya dapat
menggunakan pendekatan deduktif dan didukung oleh hasil-hasil 
penelitian
sebelumnya Yang relevan.
Teori-teori yang diungkapkan dalam kerangka teori adalah teori-teori
yang benar-benar mendukung dan terkait secara langsung dengan obiek
penelitian/penulisan. Kerangka teoriyang diungkapakan, harus bersifat teknls
dan konstruktif cialam mendukung penulisan, dan tidak hanya sebatas
pengungkapanpengertian-pengertianataudefenisi-defenisi.
sebagaimana telah dikemukakan bahwa kerangka berpikir termuat 
di
dalam tinjauan pustaka, maka pada umunya teori-teori yang dikemukakan
adalah bersumber dari bahan pustaka yang berarti merupakan 
pendapat atau
penemuan orang lain. oleh sebab itu, pemaparan teori yang bersumber dari
bahan pustaka harus mengikuti kaidah-kaidah penuiisan sehingga tidak
melanggar kode etik yang telah ditetapkan'
Dalammengutipbahanpustaka,hal-halprinsipyangharus
dikemukakan adalah nama pengarang, tahun penerbitan pustaka, dan
halaman-halaman yang dikutip. Dalam mengemukakan teori yang dikutip'
tidak harus berupa kutipan langsung akan tetapi dapat merupakan kutipan
tidak langsung yakni dengan mengemukakan ide yang diacu tersebut dalam
bahasa sendiri dan penggunaan foot note tidak dianiurkan lagi'
pemaparan teori yang menggunakan pendekatan deduktif biasanya
didahului oleh nama pengarang dan tahun penerbitannya. sedangkan
pemaparan yang menggunakan pendekatan induktif diakhiri dengan nama
pengarang dan tahun terbitannYa'
Menggunakan pendekatan deduktif:
. Menurut Suseno (1999:33)' ....... dengan demikian maka """'





Hipotesis penelitian (kalau ada).
Hipotesis penelitian dirumuskan atas dasar kerangka berpikir yang
merupakan jawaban sementara dari rnasalah yang telah dirurnuskan'
5. Metode Penelitian
Merupakan bagian yang sangat penting dari suatu penelitian, karena
pada bagian ini peneliti menguraikan secara jelas dan rinci metode dan
proses penetitian yang akan dilaksanakan, sehingga pembaca yakin bahwa
hasil yang akan ditemukan benar-benar sahih, akurat, dan mempunyai




Metode penelitian menggambarkan prosedur dalam mengumpulkan
data yang diperlukan untuk menguji hipotesis. Metode penelitian memuat: (1)
Variabel dan Desain Penelitian, (2) Definisi Operasional Variabel' (3)
Populasi dan sampel, (4) Teknik Pengumpulan Data dan (5) Teknik Analisi
Data.
(1) Variabeldan Desain Peneiitian
setiap variabei yang diteliti d'rjetaskan secara singkat. Desain penelitian pada
hakikatnya merupakan strategi dalam mengatur setting penelitian agar
diperoleh data maupun kesimpulan penelitian dengan kemungkinan
munculnya kontaminasi yang paling kecil sekalipun dari variabel lain dalam
penelitian eksperimen. Desain penelitian merupakan salah satu alat untuk
mengcntrol variabel yang tidak diteliti sehingga hasilnya dapat memiliki
kesahihan internal yang cptimal. Dalam penelitian non-eksperimental desain
penelitian yang disusun sedimikian rupa sehingga kemungkinan masuknya
variabel lain yang ikut mempengaruhi hasil penelitian dapat diperkecil'
(2) Defenisi Operasional Variabel
a. Waktu dan TemPat Penelitian
b. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
6. Waktu dan TemPat Penelitian
Menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian berlangsung
7. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
lnstrumen yang akan digunakan dalam suatu penelitiarr harus





penelitian tersebut akan menggunakan tes, skala penelitian, skala sikap,
kuesioner, ranging record, format observasi dan lain-lain semuanya harus
disebutkan dengan jelas. Demikian pula dengan teknik pengumpulan data
yang akan diternpuh, juga harus dijelaskan secara ekspilisit di dalam desain
penelitian. Teknik{eknik pengumpulan data yang akan ditempu misalnya
wawancara, observasi, kuesioner dan lain-lain'
Analisis data adalah bagian penting dalam i"angkaian kegiatan
penelitian. oleh karena itu, perlu dicantumkan secara eksplisit dalam deain'
Bagian-bagian dalam analisls data yang perlu dicantumkan dalam desain
adalah teknik statistik deksriptif maupun statistik inferensial dan taraf
signifikan yang akan digunakan sebagai kriteria pengujian untuk statistik
inferensial. seperti diketahui bahwa statistik deksriptif digunakan untuk
menyajikan karakteristik populasi (termasuk karakteristik data sampel) untuk
masing-rnasing variabel penelitian secara tunggal, sedang statistik inferensial
digunakan untuk keperluan estimasi dan uji hipotesis' Penggunaan kedua
jenis teknik statistik tersebut (deksriptif dan inferensial) tergantung pada level
pengukuran data yang akan dianalisis, dan tingkat presisi yang dikehendaki
dari suatu penelitian.
8. PenutuP (KesimPulan dan Saran)
Simpulan dan saran dinyatakan secara terpisah. Simpulan merupakan
pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan serta merupakan hasil pengujian hipotesis atau pencapaian
tu.iuan penelitian. saran buat berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman
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serta pertimbangan peneliti yang ditujukan kepada para peneliti yang akan
melanjutkan atau memperkembangkan penelitian yang sudah diselesaikan.
Saran tidak merupakan suatu keharusan.
9. Ketentuan Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi daftar buku/bacaan yang menjadi rujukan dalam
penyusunan proposal atau penulisan tugas akhir. Buku/bacaan yang menjadi
referensi atau rujukan hendaknya memenuhi syarat:
a. Relevansi, setiap buku yang diiadikan rujukan hendaknya relevan,
mendukung secara langsung maupun tidak langsung, dan berhubungan
dengan pembahasan dari judul yang diangkat dalam proposal dan tugas
akhir.
b. Validasi, surnber referensi hendaknya berasal dari text book, jurnal ilmiah,
dan buku-buku rujukan yang valid dan dapat dipertanggung-jawabkan nilai
ilmiahnya. Sedapat mungkin referensi pustaka tidak mengambil dari buku-
buku penuntun praktis, tips dan trik, quick reference, atau sejenisnya, yang
hanya beriorentasi dalam lingkup dan tujuan yang terbatas.
c. Aktualitas, setiap referensi yang dijadikan sumber pustaka sedapat
mungkin tidak berumur lebih dari 5 tahun, dilihat dari tahun terbitnya,
kecuali untuk referensi standart-standart teknis yang tidaUbelum pernah
lagi mengalami revisi.
tsuku atau sumber pustaka yang dicantumkan dalam daftar pustaka adalah
buku atau sumber pustaka yang dikutip langsung atau dinyatakan secara
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ekspilisit di dalam penulisan. Buku panduan penulisan skripsi dan tugas akhir
ini tidak dapat dimasukkan sebagai referensi atau sumber pustaka.
Daftar pustaka yang relevan sudah harus diikutkan dalam naskah
Skripsi/Tugas Akhir pada setiap proses pembimbingan/konsultasi.
Penulisan Daftar Pustaka
1. Penulisan setiap buku dalam daftar pustaka disusun menurut abjad: nama
penulis/pengarang (nama belakang setiap pengarang diletakkan di depan),
tahun terbit, judul buku (dicetak miring), kota tempat buku diterbitkan, dan
nama penertbit. Setiap bagian dipisahkan dengan tanda titik (.), kecuali pada
kota tempat buku diterbitkan dan nama penerbit dipisahkan dengan tanda titik
dua (:).
Lihat contoh-contoh format penulisan daftar pustaka
2. Jika nama pengarang lebih dari dua kata, maka nama belakang diletakkan
didepan diikuti dengan singkatan nama depannya secara berurutan, misalnya
nama Roger S. Pressman ditulis Pressman, R.S.
3. Gelar dan jabatan pengarang tidak perlu dicantumkan di dalam daftra
pustaka.
4. Setiap buku diberi nomor urut dan diurutkan berdasarkan nama
pengarang.
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5. Penyusunan daftar pustaka tidak perlu dikelompokkan menurut bentuk
atau sumbernya, semua sumber pustaka dianggap sama dan diurutkan
berdasarkan ab.lad nama pengarang.
Contoh-Contoh Format Penulisan Daftar Pustaka
1) Buku
Baradja, M.F. 1990. Kapita Selekta Pengajaran Bahasa, Malang: Penerbit
lKlP Malang.
Buku yang ditulis oleh dua orang pengarang:
Hatc, E, & Farhady, H. 1982. Research design and statistic far applied
linguistics. Rowley: Newbury House Publisher, lnc.
Buku yang ditulis dua orang edisi ketiga:
Strunk, W., Jr., & White, E.B. 1970. The elements of styte (3'd ed.) New
York: Macmillan.
Buku yang disunting (Edited book):
l-etheridge, S., & Cannon, C.R. (Eds.) 1980 Bilingual aducation: Teaching
English as a second language . New York: Praeger.
2) Artikel Majalah/Jurnal
Susunan dalam menuliskan artikel adalah: Rujukan pada artikeljurnal atau
majalah, yang dicetak miring adalah nama nomor jurnal atau majalah
dimana artikel dikutip, bukan judul artikel.
Lampiran 3
Ketua Pelaksana
1. Nama lengkaP dan gelar
2. NiP





: ldawati, S,Pd., M.Pd
: 19711124 200312 2 001
:: Lektor lll/d
: Lektor




Bahan dan peralatan pelatihan
a. Alat tulis kantor
b. Foto copy materi



























Biaya pekerjaan keseluruhan adalah Rp. 7.000.000 ( Tujuh Jtrta Rupiah)
LAMPIRAN 5
Curriculum Vitae
a. Nama Lengkap dan Gelar : ldawati, Spd'' M'Pd
b. Jenis Kelamin : PeremPuan
c.Tempatdantanggallahir:PolloSalu,24November1971
d. Gol/ Pangkat / : llld / Lektor
e. NIP , 1197111242003122}01





: FBS / Bahasa dan Sastra lndonesia dan
: Universitas Negeri Makassar
: Pengaiaran Bahasa
Pengalaman di bidang PPM :
rita Penciek Alamak Karya Fira
Aralisit' Wr"="a tuturan Bahasa Bugis Pendekatan
Etnografi Komunikasi.
Pelat'than Penulisan Karya Tulis llmiah Bagi
Mahasisrva Jurusan Bahasa Dan Sastra lndonesla
DanDaerahFakultasBahasaDanSastraUniversitas
2009 ( ketua)
ru Sekolah Dasar Kecamatan Lamuru




iArc (ketua) | tOm Guru Bahasa lndonesia Sekolah Menengah
Kejuruan Di Sulawesi Selatan.
Jurnal:
Agustus 2003 Retorika, Jurnal Bahasa Dan Sastra lndonesia
ISSN : Dan Daerah Pengajarannya. Pengajaran
Bahasa 1412-9647 Usia Dini.Tahun k'
nomor 2.
1
Januari2010 Jurnal Dedikasi, Lembaga Pengabdian Kepada
ISSN: Masyarakat Universitas Negeri Makassar.
0215-0891 Volume xii nomor 23.
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Untuk Melaksanakan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat tahun Anggaran 2Ol5 sesuai
Waktu dan lokasi yang telah ditentukan.
Demikian Surat Tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dongan sebaik - baiknya dan
2 Mei 2015
iibawah ini :
. Prof. Dr. H. Mulyadi, M.Si.
l.Idawati, S.Pd. M.Pd.
KElyiEft i Eft .iri,ii r ;ii riDii(Ai{ Daii i.rE BUDA Y AAi\i
I.TN TVEP-S ! TAS NE G EPJ M^JC^.S S,^J-
LEMBAGA PENGABDIATY KEPADA MASYARAKAT
GEDUNG MSNARA PINTST LANTAI3
;i.iar-i-rai : ii. r'r.P.Peiiai-arri Kampus Lii{F;i Girrri:rrgsari Baru Eiakassx 9A?22, Fa:i. (#ii i); 858379, 368794
e-rraiI : lomunrn{a,Lqmaii.com
SI-TRAT PER_.IAN.-IIAN
PELAKSANAA}I TUGAS PENERAPA}I ILMU PENGETAHUAIY,
TEKNOLOGI, DAN SENI BAGI MASYARAKAT (IbM)
NOM+R : 22*rUN-?5. 1+/Pl'{,,2{}15
)ada hari ini selasa tanggal dua belas bulan mei tahua dua ribu lima belas, kami ya:lg be.rtanda tangan
: Sebagai Ketua Lembaga Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Negeri Maliassar 
-vang
berkedudukan di Makassar dalarn hal ini bertindak
unfuk dan atas nama Ketua LPM Universitas Negeri
Makassar yang selanjutnya disebut sebagai PIHAK
PERTAMA
: Dosen Fakultas Bahasa Dan Sastra Universitas
Negeri Makassar dalam hal ini bertindak untuk dan
atas nama tim Penerapan Ilmu Pengetahuan,
Teknoiogi, dan Seni pada Masyarakat seperti
tercantum dalam proposal Pengabdian kepada
Masyarakat selaku Ketua Penerapan Ilmu
Pengetahuan, Teknologi dan Seni Pada Masyarakat
selanjutnya disebut P[{AK KEDU A
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu
Perjanjian Pelaksanaan Tugas Penerapan Iknu Pengetahuan, Teknologi, dan seni kepada Masyarakat, dengan
ketentuan dan syarat-syarat yang di atur dalam pasal-pasal sebagai berikut :
Pasal l
PIHAK PERTAMA memberikan fagas kepada PIHAK KEDLJA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas
torsebut yakni Penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni kepada Masyarakat dengan judul : uIbM
Pelatihan Penulisan Karyo Tulis llmiah Bagi Guru Seholah Dosar Romangpolong Kecamatan Sombaopu
Kabupaten Gowil"
Pasal2
PIHAK PERTAMA memberikan dana Penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni kepada
Masyarakat yang tersebut pada pasal I sebesar Rp. 7.000.000,- (Tujuh juta rupiah) sesuai surat keputusan
rektor Universitas Negeri Makassar No : 1437/{.IN36/PNU2015 Tanggal28 April tahun 2015, melalui dana
Pe*dapatanNegara Eukan Pajak (PNBP) yang di bebarla:r kepada DIPA'tiniversitas Negeri Makassar
tsasai.3
)embayaran biaya llmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni kepada Masyarakat akan dibayarkan dua tahap
r. Tahap pertama (10%) sebesar Rp. 4.900.000,- (Empat 
-iuta sembilan ratus ribu rupiah) setelah surat
perjanjian ini ditandatangani oleh kedua belah pihak. Tahap kedua (30%) sebesar Rp. 2.100.000,- @ua
iuta seratus ribu rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan sebanyak 5 Eexamplar, artikel I
examplar dan CD berisi laporan dan artikel lengkap diserahkan ke LPM UNM
L Dana kegiatan pelaksanaan Program Penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni kepada
Masyarakat sebagaimana pada pasal 3 ayat (a) di transfer ke rekening PIHAK KEDUA :
Nama pada rekening : IDAWATI, S.PD, M.PD
Nomor pada rekening :15200A4643454 (Bank Mandiri)
NPWP : 473858264805000
, Vasal4
I Program Peqerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni kepada Masyarakat ini dilalisanakan selama\
6 bulan (tZ \s.a 12 November 2015) terhitung dari tanggal 
yang tercantum dalam surat perjanjian
pelaksanaan tugas Penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni kepada Masyarakat
l. Apabila PIHAK KEDUA dengan suatu alasan tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan perjanjian ini,
maka PIIIAK KEDUA wajib menyerah terimahkan tang$mg jawab kepada penggantinya (anggota),
dengan persetujuan PIHAK PERTAIVIA
o. Apabila batas waktu masa tugas Pelaksanaan Program Penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
kepada Masyaraliat, PIHAK KEDUA belum juga menyerahkan hasil pekerjaan seluruhnyapada PIIIAK
PERTAMA, maka PIFTAI( KEDUA d.i kenakan denda 1olo{r (satu petmil) setiap had ketetlambatan di
hitung dari tanggal jatuh tempo yang di tetapkan dan atau maksimal 5% (lima persen) dari jumlah niiai
kontrak keseluruhan
d. Apabila batas waktu habisnya Pelaksanaan Prog;ram Penerapan Ihnu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
kepada Masyaraka! PIHAK KEDUA betum juga menyerahkan hasil pekerjaan seturuhnya pada PIHAK
PERTAMA, maka PIIIAK KEDUA di kenakan sanksi, yakni tidak mengikutsertakan lagi pada kegiatan
Penerapan Ilrnu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni pada Mxyarakattahun-tahu: berikutnya
Pasal5
PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menjamin bahwa Penerapan Ilmu Pengetahuan Teknologi, dan Seni
pada Masyarakat dengan judul sebagaimana disebut pasal 1 bukan palagiat atau duplikasi Penerapan Ilmu
Pengetahuan Teknologi, dan Seni pada Masyarakat. Jika ternyata bahwa Penerapan Iimu Pengetahuan
Ieknologi, dan Seni pada Mas;rarakat yang dilakukan adalah palagiat atau duplikasi Penerapan Ilmu
Pengetahuan Teknologi, dan Seni pada Masyarakat, Maka PIHAK KEDUA bersedia di batalkan Penerapan
Ilmu Pengetahuan Teknologi, dan Seni pada Masyarakat oleh PIHAK PERTAMA dan PIIIAK KEDUA
berkewajiban mengembalikan sernua dana yang di terima
Pesai 6
,por&o hasil akhir Penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni pada Masyarakat yang tersebut pada
sal 4 harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :
Bentuk/ukuran kertas : 44
Wama sampul kulit : Biru
Dibagial bau,ah kulit ditulis Dibiayai oleh Dana PNBP Universitas Negeri Makassar Tahun 2015
Kontrak Nomor : 2 2I /W36. 10/Pl,{,/201 5
Pasal T
lk cipta Penerapan llmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni pada Masyarakat yang tersebut dan
nggandaan laporan hasil atau laporan singkat adalah wewenang PIHAK KEDUA
Pasal S
irat Perjanjian Penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni pada Masyarakat ini dibuat 3 (tiga)
ngka\an di bubuhi materai yang cukup dan berkekuatan sama
\ pasal9
\Apabil{ terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan
Perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara rnusyawarah

























a. Nama Lengkap dan Gelar : Dr. Kisman Salija, M.Pd.
b. NIP :195306221980031004
c. Tempat dan Tanggal Lahir : Enrekang, 22 Juni 1953
d. Jenis Kelamin : Laki-laki
e. Pangkat dan Golongan : Pembina TK l, lvlb






k. Hand Phone (HP)
l. Riwayat Pendidikan
: Jalan Daeng Tata, Karnpus FBS UNM
: 0411-861509; 861508; 861510
: Tidung 4, Blok 16, Stp.2, No.95
:4411- 8213719
: 081524280800; 0815431 19191
:
1) 51 (Sarjana), Pendidikan Bahasa lnggris, lKlP Ujung Pandang, 1981.
2) TESL (Diplorna), Engllsh, Victoria University of Wellington, 1984.
3) S2 (Magister), Pendidikan Bahasa lnggris, IKIP Malang, 1993.
4) 53 (Doktor), Pendidikan Bahasa lnggris, Universitas Negeri Malang,
2004.
52
J . Kegiatan Profesional:
1) Seminar/workshop/lokakarya bahasa lnggris, rutinitas
2) Seminar lnternasional Ke-Dwibahasaan, tahun 20A7.
3) Seminar Nasional FPBSS se-lndonesia, tahun 2006.
4) Asesor Sertifikasi Guru Rayon 24,2007 
- 
sekarang
5) lnstruktur Diklat Sertifikasi Guru Bahasa Inggris, tahun 2007.
6) lnstruktur Pendidikan Profesi Guru Bahasa lnggris, tahun 2008.
K. Kegiatan Penelitian
1) "Avoiding Plagiarism through Three Paraphrasing Strategies", 2008.
2) "Meningkatkan Kemampuan Guru-Guru Bahasa lnggris SMP dan
SMA di Daerah Duri-Enrekang dalam Menyelesaikan Soal-soal
Bahasa lnggris Model UAN, 2009.
3) "Meningkatkan Kemampuan Guru-Guru Bahasa lnggris SMP dan
SMA di Luwu Tlmur dalam l;lenyelesaikan Soal-soal Bahasa lnggris
Model U4N,2009.
4) "Penelitian yang berjudul" Pembelajaran Mata Kuliah Speaking
Berbasis Project Based approach" Di danai oleh PNBP Universitas
Negeri Makassar 2011"
5) " Pengabdian dengan judul "Peningkatan Kosakata Bahasa lnggris
Mahasiswa Melalui Translation Approach (lbM Terjemahan)" didanai
oleh PNBP Universitas Negeri Makassar tahun 2011.
Makassar, 25 Juli 2415
Dr. Kisman Salija, M.Pd
NtP 1 95306221 980031 004
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